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ABSTRACT 

Research on stony coral transplantation was conducted at 2- 4m depth on reef flat on Pari 
Island (Seribu Islands) from September 1998 to March f 999. The objectives of this research 
were to study growth rates of the stony cord transplantations. The results of stony coral 
transplantation were generally succesfbll with the survival rates in most cases ranging &om 
83.33 - 100%. The biggest increase of length of the stony coral transplantation was found on 
Acropora yongei (i.e. X = 4.890 ern i 0.001), while the biggest increase of bud's amount of 
the stony coral was found on A. hyaciinthzcs (i.e. X = 52.75 i 0.433 ). The biggest encrusting 
length onto bamboo was found on A. hyacinthus (i.e. X = 1.6726111 Jr 0.433), while the 
biggest encmsting length onto ceramic was found on A. allsfera (i.e. X = 1.696crn .ic 0.082). 
The environmental condition of the research station i.e. the average temperature and salinity 
were respectively 28.364 O C .  and 33ppt, which are optimal for the growth and survival of 
corals. 

PENDAHULUAN 

Peranan temmbu karang bagi berbagai biota laut adalah sebagai tempat rnencari 

rnakan @eea'i?lg po~fi2cir), daerah asuhan ojrrr-seg. grc>rcrzcQ, tenlpat mernijah (sf)u~t~r?hrg 

group?@, dan sebagai ternpat perlinducgan (she1.r por~t2d). Sedangkan bagi manusia 

terurnbu karano berperan antara lain: sebagai ternpat. untuk .menan&ap %an konsuansg ~, . 
..,>. '?.; -',; ,:., .,,..,. i.i;.,';. :<:,Q;;. :2 ,... : ,.>... ,...:, 'iy*...r ..,yr' * <.e,v.:..* ".2.::,i..,... .-.. .*..-,.,.., < ,: ..., ..>.,., *.;; , ..,.. ,7 . .  i.....' ...... .,-.'"... ... > ,,. r;.,jp ,.,, ".,-i..:..,".,. r f . . .  .w .*.. $.A .'.l -..g,,..-- . . 

sebagai tempat untuk mengambil bahan hiasan (ol-lr01nerltcrl n?nierinl). dan urltuk wisata 

bawah laut filnder water toztrisn?). Selain itu dari segi ekologi, kerangka terurnbu karang 

berperan sebagai pelindung pantai dari hempasan ombak. Sedangkan dari segi budidaya, 

daerah terurnbu karang berperan sebagai tempat rnemelihara berbagai flora dan fauna yang 

bernilai ekonomi tinggi. 

Meningkatnya permintaan ikan karang dan pemanfaatan batu karang secara langsung, 

telah mendorong masyarakat nelayan untuk mengeksploitasi temmbu karang sebanyak- 

banyaknya tanpa memperhatikan kelestarian linghngan. Tindakan ini telah menyebabkan 

kemsakan ekosistem temmbu karang dan kehilangan sumberdayanya. 
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Dalam upaya menanggulangi masalah kemsakan ekosistem temmbu karang dan 

produksi perikanannya dapat ditempuh dengan program teknologi transplantasi karang 

(coral transplanfation). Transplantasi karang mempakan suatau upaya peneangkoMtan atau 

pemotongan karang hidup untuk ditanam di tempat lain yang mengalami kerusakan. 

Dalam rangka menyukseskan program ini, diperlukan kajian pendahuluan dalam 

bentuk penelitian uji coba transplantasi karang yang dilkuti dengan pengamatan dan 

penguhran beberapa parameter pertumbuhannya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi karang yang ditransplantasi dan 

untuk mengetahui respon pertumbuhan karang yang ditransplantasi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan oleh berbagai pihak baik untuk rehabilitasi ekosistem temmbu 

karang (r-eco~~ery) maupun untuk tujuan komersil melalui penjualan (export) berbagai jenis 

karang hias. 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pufau Pari, Mepulauan Seribu Teluk Jakarta, pada 

kedalaman 2 - 4 m di bawah permukaan laut. Penelitian ini berlangsung selarna 5 bulan 

mulai dari bulan Oktober 1998 sampai Maret 1999. 

Bahan dan AIat 

Bahan dan alat yang digunakan antara lain: jaring, keramik, bambu, karang batu, 

SCUBA, kanlera bawah air, alat tulis bawah air, speed bonl, termometer 

Salinorefiakto~lneter dan seehi disc. 

Pengukuran Lingkungan Pesairan 

Kondisi lingkungan perairan pada stasiun penelitian diukur dua rninggu sekali. 

Pengukuran dirnulai sejak pencangkokkan karang dan berakhir setelah kegiatan penelitian 

selesai. Parameter lingkungan perairan yang diukur meliputi suhu, kecerahan, salinitas, 

kecepatan dan arah ams serta derajat keasarnan. 

Pernasangan Bibit Knrang 

Bibit karang diambil dari genus Acrt~ora yang terdiri dari A.tenuis, A. aftstern, 

A. fmosa ,  A. &yaci~~ihlrs, A. di~yaricata, A. ri~rszrta, A. yorgei, A. aspera, A. digit@ra, A. 
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vaIida, A. glauca. Bibit digunting dari induk koloni karang diukur dan dihitung tunasnya 

kemudian dicangkokkan pada keramik yang sebelumnya telah diikat pada jaring. Bibit diikat 

dengan tali pancing. Untuk menegakkan karang, pada keramik dipasang patok bambu. 

Koloni karang yang dicangkok berjumlah 40 buah. 

Bengamatan Kondisi Karang 

Kondisi karang yang ditransplantasi diamati setiap hari. Pengamatan rnencahp: 

ketahanan hidup, lama mengeluarkan lendir, d m  lama penyembuhan pada karang yang 

ditransplantasi. 

Pengukuran Pedumbuhan 

Perturnbuhan karang diukur pada ketelitian 0,Olcm. Pengukuran mencakup: 

perturnbuhan tinggi, peradatan pada bambu dan perambatan pada kermik. Selain itu, 

dilakukan penghitungan jumlah tunas jumla tunas. 

Identifikasi 

Identifikasi karang dan analisis laboratoriurn dilakukan di Iaboratorium coralia, P30- 

LIP1 dengan rnengacu pada kategori bentuk koloni, koralit, tipe konesteum yang disesuaikan 

dengan buku petunjuk identifikasi karang menurut Wallace dan Wolstenhome, 1998. 

EASIL DAN PEMBAmSAN 

Kondisi Lilrsgkulsgan Perairan 

Nilai rata-rata dan simpangan baku variabel lingkungan perairan dl stasirrn penelitlan 

diperlihatkan pada Tabel 1 dan Tabel Eampiran 1. 

Tabel 1. Kondisi perairan distasiun peneiitian 

Satuan / Terendah 1 Tertinggi 1 
- - .- 
7--- 

~ a t a a - n i  
h-1 7 --=-= 7 -  
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Keasaman 
Mec. Ams 

pH 7,5 
dmnt 1 5,S 

8,5 
7 3  

7,955 + 0,257 11 
6,455 + 0,689 1 1  
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Variasi nilai variabel kondisi perairan pada stasiun pengamatan terjadi karena 

variabel-variabel ini sangat dipenganthi oleh perbedaan waktu pengambilan contoh. Nilai 

variabel kondisi perairan sangat bergantung pada curah hujan, penwapan, kelembaban, suhu 

udara, kecepatan angin dan radiasi. 

Nilai parameter yang t e m h r  menunjukan variabilitas kondisi lingkungan peralran 

relatif kecil dan secara umum dapat dikatakan bahwa kondisi lingkungan perairan berada 

daIam kisaran optimal yang dapat menunjang kehidupan $an pertumbuhan karang yang 

ditransplantasi. 

Lama Berlendir 

Nilai rata-rata dan simpangan baku lama mengeluarkan lendir pada karang yang 

ditransplantasi diperlihatkan pada Tabel 2 dm Lampiran 2. 

Tabel 2. Lama berlendir pada transplantasl karang 

Berlendir - 

3 hari 

4 hari 

5 hari 

A. Austera 
A. hyncintlzzrs 

A. tenuis 

A. formosa 
-4. rzasuta 
A. divczricntn 

A. yongez 
A. nspera 
A. cligit$era 
A. va l ih  

Bekas patahan dari karang yang ditransplatasi selalu mengeluarkan tenair. Jenis 

'- " karatrgyang hanya mengeluarkan lendir selanla 3 hari adalah A. azr.rtem dan -4. ~ ~ C I G I ~ Z ~ / ~ Z I S .  

Hal ini sesuai dengan bentuk cabangnya yang kecil yang berarti diameter luka akibat patahan 

juga kecil sehingga waktu penyembuhan yang di iht i  pengeluaran lendir juga sangat singkat. 

Waktu perselrmbuhan 

Nilai rata-rata dan simpangan b a h  waktu penyembuhan karang yang ditransplantasi 

diperlihatkan pada Tabel 3 dan iampiran 2. 

- 
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Tabel 3. Lama persembuhan transplantasi karang 

Persernbuhan 

< 7 hari (cepat) 

> 10 hari (lambat) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa karang yang rnempunyai 

persembuhan kurang dari 7 hari adalah A. terzzris, A. azdstera, d m  A. hyacintus. Hal ini sesuai 

dengan bentuk cabangnya yang kecil dan pendek serta padat sehingga wabu persembuhan 

relatif lebih singkat . 

A. formosa 
A. divaricata 
A. nasuta 
A. yongei 

Sebagian besar karang yang ditransplantasi mempunyai ketahanan hidup 100% 

kecuali pada A. tenuis dan a. austera masing-masing 83,33% dan 90%. Hal ini dikarenakan 

tenuis mempunyai cabang yang kecil dan halus serta mudah rapuh sedangkan austera lebih 

disebabkan oleh bambunya yang sudah Iapuk 

7 - 8  
9 
7 
9 

Nilai rata dan simpangan b a h  tlnggi karang yang djitransplatasi diperlihatkan pada 

Tabel 4. Pertumbuhan koloni setelah lima bulan transplantasi 

7,5 + 0,5 
9 10,OQ 
7 + 0,OQ 
9 1 0,OQ 

100% 
100% 
100% 
100% 

< 3 cm 
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3-4cm 

> 4 c m  

A. ,olnzicn 
A. digitlfem 

A. divarrcnrn 
A. renztis 
A. nspern 
-4. l i ~ : ~ ~ c i ~ f l ? z ~ s  

A. volida 
A. j3rmosn 
A. nzlstera 
A. nnsuta 
A. yongei 

2,O 1 
2, 11 - 2,43 

3,19 - 3,22 
3,26 - 3-33 
3,30 -3,33 
3,22 - 3,61 

4.09 - 4.12 
4.38 - 4.44 
4.58 - 4.63 
4.79 - 4.81 
4.88 - 4.91 

2,Oi i 0,OO 
2,27 1 0,16 
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Jenis karang yang mempunyai pertumbuhan tinggi kurang dari 3 crn adalah A. 

glauca dan A. digs'fifera. Hal ini sesuai dengan bentuk cabangnya yang besar, pendek, d m  

berat sehingga lebih banyak menumpuk kalsium karbonat per satuan panjang kerangka. 

Sedangkan jenis karang yang mempunyai pertmbahan tinggi Iebih dari 4 em dan mempakan 

yang tercepat adalah A. yongei. Hal ini lebih disebabkan oleh bentuk percabangannya yang 

panjang dengan bentuk pertumbuhan ar.bo~esce~rt yang cendemng tumbuh ke atas 

Nilai rata-rata dan sirnpangan baku jumlah tunas karang yang ditransplantasi 

diprlihatkan pada Tabel 5 dan Lampiran 5. 

Tabel 5.  Jumlah tunas 
- 

Nama Kisaran Rataan 
I I 

23.33 1 0.943 
A. valida 25.000 F 1.000 
A. +firnzosn 25.250 k 1.479 
A. nztstem 

A. tenziis 42 - 46 ' 43.889 F 1.197 
A. hj?acinthus 52 - 53 52.750 + 0.433 

Karang yang mempunyai jumlah tunas lebih dari 40 crn dan mempakan yang 

terbanyak terdapat pada A. hyaciirthas. Hal ini disebabkan Icarena ukuran tunas Icirang ini 

kecil-kecil dan bentuk perturnbuhannya cendemng rnelebar Ice arah sarnping sehingga 

memungkinkan terbentuknya tunas-tunas baru pang berjurnlah banyak. 

Perambatan pads Bambu 

Nilai rata-rata dan sirnpangan baku perambatan pada bambu oleh karang yang 

ditransplantasi diperlihatkan gada Tabel 6 dan Lampiran 6. 
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Dari hasil penelitian terlihat bahwa panjang perambatan pada bambu yang lebih dari 1,5 cm 

dan merupakan yang tercepat adalah A. hyacinth~rs. Hal ini sesuai dengan bentuk 

Tabel 6. Perambatan pada bambu seterah lima bulan transplantasi. 

perturnbuhannya yang cendemng melebar. 

Perambatan pada Kerarnik 

Nilai rata-rata dan simpangan baku perambatan pada keramik oleh karang yang 

b a n  

0.520 IfI 0.010 
0.570 1: 0.000 
0.610 1: 0.090 
0.666 IfI 0.014 

1.153 IfI 0.037 
1.170 + 0.030 
1.353 1: 0.034 

1.525 + 0.127 
1.557 i 0.102 
1.580 Ifi 0.057 
1.672 1: 0.043 

ditransplantasi diperlihatkan pada Tabel 7 dan Lampiran 7 

Kisaran 

0.51 - 0.53 
0.57 

0.52 - 0.7 
0.65 - 0.68 

1.11 - 1.20 
1.14 - 1.20 
1.32 - 1.40 

1.31 - 1.70 
1.43 - 1.70 
1.52 - 1.63 
1.62 - 1.72 

Perambatan 

< 1 cm 

1 - 1,s cm 

> 1,5 crn 

Tabel 7'. Perambatan pada kerarnik setelah lima bulan transplantasi 

Nama 

A. aspeva 
A. glauca 
A. digitijera 
A. divan'cata 

A. yongei 
A. valida 
A. nasuta 

A. fenztzs 
A. -forrnosa 
A. austera 
A. lij~acinfhus 

Panjang perambatan pada bambu yanz lebih dari 1,5 cm dan merupaliian yang 

tercepat terdapat pada A. aliscern. Hal ini lebih dimunkinkan karena karang ini cendemng 

Rataan Perambatan 

melebar dan bersatu pada bagian dasar koloninya. 
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< I cm 

1 - 1,5cm 

> clll 

Nama Kisaran 

A. digitifern 
A. glnzrcn 

0.43 - 0.65 0.540 + 0.1 10 
0.56 1 0.560 + 0.000 

A. aspfin 0.58 - 0.59 0.585 10.005 
A. divnricntn 0.83 - 0.85 0.840 + 0.008 
A. yougei 1 0.91 - 0.93 1 0.920 + 0.008 

A. vnlin'rr 
A. ~ L ~ . S I / ~ L T  

A. -formosn 

A. fentiis 
A. hjocit~rhio 
A. nzisret-o 

0 2 - 1 1 1  1 1.065i0.045 
1.32 - 1.45 I 1.393 2 0.054 
1 3 2 - 1 . 1  1 1.410+0,067 

I 
1.41 - 1.62 l520  i 0.056 
1.46 - 1.72 1 1.598 10.045 
1.57 - 1.78 / 1.696 i 0.082 
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KESmPULAN DAN SARAN 

1. Tingkat ketahanan hidup dari karang yang ditransplantasi setelah 5 bulan sangat tinggi 

yang terdapat pada sebagian besar spesies (100%) kecuali A. terzuis dan A. austera 

(83,33%). 

2. Jenis karang yang mencapai pertambahan tinggi terbesar adalah A. Yongei dengan nilai 

4,89 em dan terkecil adalah A. ghitrca dengan nilai 2,01 em. 

3. Jenis karang yang mempunyai perbanyakan tunas terbesar adalah A. hyacinthus 

berjumlah 52,75 dan terkecil adalah A. glazcca berJumlah 6. 

4. Perambatan tercepat pada patok bambu dicapai oleh jenis A. hyacinthas dengan nilai 

rata-rata 1,672 em dan terlamban A. asyera dengan nilai 0,520 em. 

5. Peradatan tercepat pada keramik dicapai oleh Jenis A. austera dengan nllai rata-rata 

1,696 em dan terlamban A. digitgerrr 0,54 em. 

SARAN 

1. Mengingat penelitian ini adalah penelitian awal dan masih belum sempurna, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang transplantasi karang dengan menempatkan 

faktor linghngan sebagai perlakuan sehingga dapat diketahui bagaimana pengamhnya 

terhadap pertumbuhan karang yang ditransplantasi. 

2. Perlu dilakukan peneIitian transplantasi karang pada genus lain, yang berupa koloni 

maupun tidak. 

- ,  
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Lampiran 1. Data parameter l ingbngan permukaan laut 

19 O h  98 
3 Nov' 98 
19 NOT 98 
3 Des'98 

19 Des' 98 
3 Jan' 99 
19 Janan 99 
3 Feb 99 
19 Feb 99 

8,0 Barat Laut - 6,0 
8,0 Barat b u t  - 6,5 
8 3  Barat Laut - 6,0 
8,o Barat Laut - 7,5 

Barat Laut - 7,5 
Barat Daya - 7,0 
Barat Daya - 6,5 
Barat Daya - 7,0 
Barat Laut - 6,0 
Tirnur Laut - 5,5 
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Lampiran 2. Kondisi karang yang ditransplantasi 
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Lampiran 3. Data tinggi karang yang ditransplantasi (cm) 

Awal 

6.5 1 

I I v o m m n  
( Awal 

2 A. tenuis 
3 A. tenuis 
4 A. tenuis 
5 A. tenuis 
6 A. tenuis 
7 A. tenuis 
8 A. tenuis 
9 A. tenuis 

I0 A. tenuis 
I1 A. austera 
12 A. austera 
13 A. austera 
14 A. nustera 
15 A. austera 
16 A. austera 
17 A. formosa 
18 A. formosa 
19 A. formosa 
20 A. formosa 
21 A. hyacinthus 
22 A. hyacinti?tts 
23 A. hyacinthus 
24 A. i?yacir?r{7us 
25 A. divaricafa 
26 A. divaricatn 
27 A. divaricara 
28 A. nnsura 
29 A. nasum 
30 A. izasuia 
31 A. yongei 
32 A. "vongei 
33 -4. yongei 
34 A. aspera 
35 A. nspern 
36 A. digiiifira 
37 A. digitifrm 
38 A. s n l i h  
39 A. t*aIida 
40 A. plattca 

Ketera~l~an: 
* = Mati 

Bulan V + 
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Lampiran 6. Data perambatan karang pada keramik (cm) 

Bulan I1 
' 3 Des. 98 No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
1 1 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
3 1 
32 
33 
31 
35 
36 
37 
38 
39 
40 

Bulm III I Bulan IV 
3 Jm 99 1 3 Feb 99 

Awal 
3 OM 98 

Karang 
Acropora 

A. tentris 
A. tenuis 
A. tenuis 
A. tenuis 
A. tenztis 
A. te/?uis 
-4. tenuis 
A. te~zuis 
4. tentris 
A. tenuls 
A. azrstera 
A. austera 
A. austera 
A. austera 
A. azistera 
A. austera 
A. forf?losa 
A. forii?osa 
A. forinosa 
A. forinosa 
rl.hj~acinthus 
A. hpcir?thus 
A. hyacinthus 
A. &t:ncinthtcs 
A. diil~aricata 
A. divaricata 
-4. divaricata 
A. nasuta 
-4- nastrtn 
A. nasuro 
A. -vongei 
A. yorzgei 
-4. "ongei 
-4. nspern 
-4. aspern 
A. digi'tifira 
a4.digitifern 
-4. valida 
-4. 19nIidn 
-4. gloztca 

Pusat Antar Universitas Ilmu Wayat IPB 
Bogor, 16 September 1999 

Bulan I 
3 N w  98 


